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ABSTRACT 
This study aims to explore the relationship between students' engagement in school and 

their mental well-being. Data were collected from 183 high school students through the 
convenience sampling method. Spearman's correlation analysis and One-Sample Kolmogorov-
Smirnov test we’re used to analyze the data. The results showed that there was a significant 
positive relationship between students' engagement in school and their mental well-being. These 
findings suggest that students who feel more involved in school have higher levels of mental well-
being. This research provides a clear understanding of the importance of student engagement and 
their well-being in achieving higher academic and non-academic achievements. The practical 
implication of this research is the importance of increasing student involvement in schools to create 
a conducive learning environment and improve overall student welfare. Future research can 
explore the relationship between student involvement in school and other factors such as student 
self-esteem and self-efficacy. 

 
Keywords : sense of school belonging, psychological well-being, student, school. 
 
ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi hubungan antara keterlibatan siswa di 
sekolah dan kesejahteraan mental mereka. Data dikumpulkan dari 183 siswa sekolah menengah 
atas melalui metode convenience sampling. Analisis korelasi Spearman dan uji One-Sample 
Kolmogorov-Smirnov digunakan untuk menganalisis data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
ada hubungan positif yang signifikan antara keterlibatan siswa di sekolah dan kesejahteraan 
mental mereka. Temuan ini menunjukkan bahwa siswa yang merasa lebih terlibat di sekolah 
memiliki tingkat kesejahteraan mental yang lebih tinggi. Penelitian ini memberikan pemahaman 
yang jelas tentang pentingnya keterlibatan siswa dan kesejahteraan mereka dalam mencapai 
prestasi akademik dan non-akademik yang lebih tinggi. Implikasi praktis dari penelitian ini 
adalah pentingnya meningkatkan keterlibatan siswa di sekolah untuk menciptakan lingkungan 
pembelajaran yang kondusif dan meningkatkan kesejahteraan siswa secara menyeluruh. 
Penelitian selanjutnya dapat mengeksplorasi hubungan antara keterlibatan siswa di sekolah 
dengan faktor-faktor lain seperti harga diri dan efikasi diri siswa. 

 
Kata kunci : milik sekolah, kesejahteraan psikologis, murid, sekolah. 

 

PENDAHULUAN 
Sekolah merupakan instansi pendidikan yang sangat penting bagi setiap negara, 

hal ini sesuai dengan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 

Pasal 31 ayat (1) menyebutkan bahwa setiap warga Negara berhak mendapat 

pendidikan, dan ayat (3) menegaskan bahwa Pemerintah mengusahakan dan 
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menyelenggarakan satu sistem pendidikan nasional yang meningkatkan keimanan dan 

ketakwaan serta akhlak mulia dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa yang 

diatur dengan undang-undang. Untuk itu, seluruh komponen bangsa wajib 

mencerdaskan kehidupan bangsa yang merupakan salah satu tujuan Negara Indonesia. 

Para tenaga pendidik pastinya menginginkan penerus bangsa menjadi pribadi yang 

cerdas secara akademik maupun non-akademik, namun belum tentu program belajar 

yang tenaga pendidik berikan efektif untuk seluruh siswa di sekolah.  

Megawati (2021) mengungkapkan bahwa aspek inteligensi atau kemampuan 

kognitif bukan satu-satunya aspek yang mempengaruhi perilaku anak dalam 

hubungannya dengan diri sendiri, orang lain dan lingkungannya, tetapi ada aspek lain 

yang tidak kalah pentingnya dalam proses pembelajaran yaitu aspek perkembangan 

sosial-emosional, dimana pembelajaran ini mengembangkan keterampilan sikap dan 

nilai. Perlu diperoleh kemampuan sosial dan emosional sebagai modal anak dalam 

berinteraksi dengan dirinya sendiri, orang lain, dan lingkungan. Mencapai keunggulan 

akademik membutuhkan lebih dari pendidikan berkualitas tinggi dan kecerdasan siswa. 

Keterlibatan siswa dalam lingkungan sekolah juga harus disokong dengan faktor-faktor 

tertentu, seperti adanya hubungan yang baik antara seorang individu dengan individu 

lainnya. 

Hal ini sesuai dengan penelitian Dharmayana dkk (2012) yang mengadaptasi 

studi penelitian dari Bergin dan Bergin (2009) bahwa hubungan yang positif,  stabil, dan 

suportif dengan orang lain merupakan landasan ideal bagi siswa untuk belajar dan 

merasakan keamanan dalam proses pembelajaran. Jadi, secara umum, sikap positif 

berhubungan positif dengan motivasi, emosi, keterlibatan siswa, dan dengan demikian  

prestasi siswa (Martin & Dawson, 2009). Prestasi akademik yang lebih tinggi 

membutuhkan inisiatif individu, penguasaan, ketekunan, dan keterampilan 

pengendalian diri atau pengaturan diri. Oleh karena itu, untuk mencapai hal ini 

diperlukan waktu, investasi, usaha dan kerja keras yang cukup serta motivasi internal 

yang kuat (Marks, 2000; Zimmerman, 2002).  Kesejahteraan siswa memainkan peran 

utama dalam proses pembelajaran dan berdampak pada peningkatan fungsi siswa di 

sekolah. Pengukuran kesejahteraan siswa dengan menggunakan indikator dan alat yang 

sesuai merupakan langkah strategis untuk mengevaluasi kinerja sekolah. Dalam 

konteks pendidikan, kesejahteraan siswa menjadi sangat penting karena tujuan sekolah 

tidak hanya terbatas pada pencapaian akademik siswa, melainkan juga dalam 

mewujudkan kesejahteraan secara menyeluruh. Siswa yang memiliki tingkat 

kesejahteraan yang tinggi cenderung mencapai prestasi akademik yang lebih baik, 

memiliki kesejahteraan mental yang lebih baik, lebih pro-sosial, dan bertanggung jawab. 

Berdasarkan penelitian, ditemukan bahwa pada masa remaja, faktor -faktor yang 

signifikan dalam menjelaskan kesejahteraan adalah tingkat keterhubungan remaja 

dengan orang lain dalam setiap harinya, perasaan dimengerti dan dihargai, serta 

pengalaman interaksi positif yang menyenangkan (Reyes, 2012).  Dalam konteks proses 
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pembelajaran, keterlibatan siswa menjadi faktor yang menunjukkan tingkat perhatian, 

usaha, ketekunan, emosi positif, dan komitmen seorang pelajar (Handelsman et al., 

2005). Afriyanti (2014) memberikan kesimpulan pada penelitian sebelumnya bahwa 

siswa yang memiliki prestasi rendah memiliki keterlibatan yang rendah juga di sekolah. 

Fredrick (2012) mengemukakan bahwa keterlibatan siswa terdiri atas tiga dimensi, 

yaitu keterlibatan emosi, kognitif dan perilaku. Keterlibatan emosional berkaitan 

dengan tingkat respons positif dan negatif terhadap aktivitas di sekolah, hubungan 

dengan guru, dan interaksi dengan teman sekelas. Sementara itu, keterlibatan kognitif 

berfokus pada upaya siswa dalam memahami ide yang kompleks dan menguasai 

keterampilan yang menantang. Keterlibatan perilaku siswa menggambarkan keinginan 

untuk aktif dan terlibat dalam kegiatan akademik, sosial, dan ekstrakurikuler dengan 

menunjukkan usaha dan perilaku yang sesuai. Menurut penelitian yang dilakukan oleh 

Finn (2012), siswa yang tidak terlibat secara aktif dalam kegiatan sekolah (engagement) 

akan mengalami dampak negatif seperti pencapaian prestasi akademik maupun non -

akademik yang rendah, kemungkinan lebih tinggi untuk merasa frustrasi, dan 

menerima umpan balik negatif dari para guru. Temuan studi ini menunjukkan 

pentingnya usaha untuk meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran 

di sekolah. Menurut penelitian Gibss dan Poskitt (2010), faktor-faktor yang 

memengaruhi keterlibatan siswa meliputi interaksi dengan guru dan rekan siswa, 

dukungan dari teman sebaya, keyakinan akan kemampuan diri (efikasi diri), motivasi 

dan minat, pembelajaran yang teratur dan mandiri, orientasi tujuan, otonomi kognitif, 

serta disposisi atau sikap yang dimiliki oleh siswa dalam dirinya sendiri.  

Menurut Konu et al. (2002), pentingnya kesejahteraan di sekolah sebagai 

indikator untuk mengevaluasi tingkat kepuasan siswa terhadap kehidupan di sekolah 

telah diakui. Kesejahteraan di sekolah memiliki peran yang sangat penting dalam 

menciptakan lingkungan pembelajaran yang mendukung dan mencapai tujuan 

pembelajaran itu sendiri. Terdapat empat dimensi yang terkait dengan pemenuhan 

kebutuhan dasar siswa di sekolah, yaitu dimensi "memiliki" (having), dimensi 

"mencintai" (loving), dimensi "menjadi" (being), dan dimensi "kesehatan" (health). 

Dimensi "memiliki" berkaitan dengan kebutuhan materi dan kebutuhan impersonal 

secara umum. Dimensi "mencintai" mencerminkan kebutuhan untuk berhubungan 

dengan orang lain dan membentuk identitas sosial. Dimensi "menjadi" fokus pada 

pengembangan diri, termasuk integrasi dalam masyarakat dan kehidupan yang 

seimbang dengan alam. Terakhir, dimensi "kesehatan" mencakup kesehatan fisik dan 

mental, termasuk dari penyakit ringan hingga penyakit kronis (Konu et al., 2002). 

Jika kebutuhan dasar siswa terpenuhi di lingkungan sekolah, hal ini akan 

menyebabkan keterlibatan siswa terhadap sekolah dan mereka akan merasa nyaman 

dengan lingkungan tersebut. Hal ini akan mempermudah siswa dalam mencapai 

prestasi tanpa tekanan yang berlebihan. Dalam konteks pembelajaran, keterlibatan 

siswa dapat diamati melalui partisipasi aktif mereka di dalam kelas dan kemampuan 

http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1180429941&1&&
https://issn.lipi.go.id/terbit/detail/1616219574
http://journal.laaroiba.ac.id/index.php/mk/article/view/4406


Mimbar Kampius: Jurnal Pendidikan dan Agama Islam 

Volume 23 Nomor 1 (2024)  387-393  P-ISSN 1411-7673 E-ISSN 2776-5571 
DOI: 10.17467/mk.v23i1.4406 

 

390 | Volume 23 Nomor 1  2024 
 

mereka dalam menjawab pertanyaan dari guru. Siswa membutuhkan rangsangan yang 

diberikan oleh guru dan lingkungan sekolah untuk mencapai tingkat keterlibatan yang 

tinggi. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa faktor kesejahteraan 

memiliki peran penting dalam mencapai prestasi akademik dan non-akademik yang 

tinggi. Faktor ini juga dapat meningkatkan partisipasi siswa dalam kegiatan di sekolah. 

Kompetensi kesejahteraan dianggap sebagai prasyarat untuk keterlibatan siswa, dan 

keterlibatan siswa di sekolah memiliki dampak langsung pada prestasi siswa.  

Sense of school belonging, yang merujuk pada persepsi subjektif siswa tentang 

kebersamaan, keterhubungan, dan identifikasi dengan komunitas sekolah, telah 

menarik perhatian dalam penelitian dan praktik pendidikan. Hal ini menyoroti 

pentingnya dalam membangun pengalaman sekolah yang positif dan kesejahteraan 

siswa. Tinjauan pengantar ini bertujuan untuk memberikan pemahaman yang jelas dan 

komprehensif tentang konsep ini, landasan teoritisnya, dan implikasinya bagi siswa, 

pendidik, dan pembuat kebijakan pendidikan. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan bertujuan untuk 

menguji hubungan antara keterlibatan siswa di sekolah dan kesejahteraan mental siswa 

SMA. Partisipan penelitian dipilih menggunakan metode convenience sampling, yaitu 

pemilihan subjek berdasarkan kriteria yang sesuai dengan tujuan penelitian. Subjek 

penelitian terdiri dari siswa SMA dengan mempertimbangkan juga jenis kelamin 

mereka. Sebanyak 183 remaja akan diambil sebagai responden. Analisis data dalam 

penelitian ini menggunakan metode korelasi Spearman dengan menggunakan SPSS 29.0 

for Windows sebagai alat bantu. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Berdasarkan data yang diperoleh, dari total 183 subjek penelitian, terdapat 96 

subjek laki-laki (52,5%) dan 87 subjek perempuan (47,5%). Dalam analisis statistik 

menggunakan uji one sample K-S, ditemukan bahwa variabel sense of school belonging 

dan mental well-being tidak mengikuti distribusi normal. Hal ini terlihat dari hasil 

pengujian Kolmogorov-Smirnov yang menunjukkan bahwa tidak ada nilai p yang lebih 

besar dari 0,05 untuk kedua variabel penelitian tersebut. Oleh karena itu, data dianggap 

tidak terdistribusi secara normal. Informasi lebih rinci dapat dilihat dalam Tabel 1.  

Tabel 1 Hasil Uji Normalitas Variabel Sense of School Belonging dan Mental Well-Being 

Variabel Kolmogorv - 

Smirnov 

p Ket. 

Sense of 

School 

Belonging 

0, 307 <,001 Tidak 

Normal 
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Karena data tidak terdistribusi secara normal, dilakukan uji korelasi 

menggunakan metode Spearman. Berdasarkan hasil uji korelasi Spearman, ditemukan 

adanya hubungan signifikan antara variabel Sense of School Belonging dan 

Psychological Well-Being, dengan nilai r = 0,737** dan p = <0,001 < 0,05. Nilai p yang 

kurang dari 0,05 menunjukkan adanya hubungan signifikan antara Sense of School 

Belonging dan Psychological Well-Being. Selain itu, nilai korelasi sebesar 0,737 

menunjukkan adanya korelasi yang kuat antara Sense of School Belonging dan 

Psychological Well-Being. 

Tabel 2 Hasil Uji Hubungan Sense of School Belonging dan Psychological Well-Being 

Hubungan 

Vrariabel 

r p. Ket. 

Sense of 

School 

Belonging 

0,755 <,001 Ada 

Hubungan 

Signifikan 

Psychological 

Well-Being 

0,755 <,001 Ada 

Hubungan 

Signifikan 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

KESIMPULAN 

Berdasarkan temuan, ditemukan adanya hubungan yang signifikan antara Sense 

of School Belonging (rasa keterlibatan di sekolah) dan Psychological Well -Being 

(kesejahteraan psikologis). Hal ini menunjukkan bahwa individu yang merasa lebih 

terlibat di sekolah cenderung memiliki kesejahteraan psikologis yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan mereka yang merasa kurang terlibat. Kesejahteraan psikologis ini 

mencakup perasaan aman, damai, senang, optimis, dan emosi positif lainnya, 

sebagaimana diungkapkan dalam konstruk butir penelitian.  

Kelebihan dari penelitian ini adalah adanya hubungan yang kuat antara kedua 

variabel, yang menunjukkan adanya hubungan searah antara Sense of School Belonging 

dan Psychological Well-Being karena koefisien korelasi positif. Namun, terdapat 

kekurangan dalam penelitian ini yaitu jumlah partisipan yang terbatas, sehingga 

menyebabkan data menjadi tidak terdistribusi secara normal . 

 

SARAN 

Saran Teoritis 

Temuan dari penelitian ini memberikan kontribusi yang berharga bagi 

perkembangan psikologi remaja dan psikologi positif dengan menggali hubungan 

Psychologica

l Well-Being 

0, 346 <,001 Tidak 

Normal 
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antara keterlibatan di sekolah dan kesejahteraan psikologis pada remaja. Temuan ini 

menjadi referensi penting dalam memahami pentingnya keterlibatan di sekolah dalam 

meningkatkan kesejahteraan psikologis remaja. Selanjutnya, penelitian mendesak untuk 

menyelidiki hubungan keterlibatan di sekolah dengan faktor-faktor lain seperti self-

esteem atau self-efficacy pada remaja. 

Saran Praktis 

Saran praktis yang dapat diambil dari hasil penelitian ini adalah mendorong 

siswa untuk aktif terlibat di sekolah sebagai strategi untuk meningkatkan kesejahteraan 

psikologis mereka dalam kehidupan sehari-hari. Melalui rasa keterlibatan di sekolah, 

diharapkan siswa dapat mencapai kesejahteraan psikologis yang lebih baik, sementara 

mengurangi perilaku agresif yang dapat merugikan kesejahteraan psikologis mereka. 

Bagi orang tua, disarankan untuk mendukung anak-anak mereka dalam 

mengembangkan keterlibatan di sekolah, sehingga mereka merasa memiliki ikatan yang 

kuat dengan sekolah. 

Dengan demikian, penelitian ini memberikan saran praktis yang berharga bagi 

pengembangan pendekatan psikologis remaja dan memberikan pemahaman yang lebih 

baik tentang pentingnya keterlibatan di sekolah dalam mencapai kesejahteraan 

psikologis remaja. 
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